ABSTRAK

Setiap manusia semakin hari semakin bertambah tua, dan tidak ada
seorang pun yang dapat luput dari proses penuaan. Proses penuaan ini akan
membuat manusia mengalami masa lansia (lanjut usia). Dalam proses penuaan,
sel-sel mengalami penurunan kerja sehingga lama-lama akan mempengaruhi
Kinerja tubuh. Penurunan kinerja tubuh akan menghambat aktivitas sehari-hari,
sehingga lansia biasanya tidak lagi bekerja seperti biasa dan lebih banyak
beristirahat. Keterbatasan fisik pada lansia, akhirnya akan menciptakan
ketergantungan terhadap orang lain. Namun, masyarakat bahkan anggota keluarga
sendiri terkadang tidak memiliki waktu untuk menemani lansia. Padahal di masa
tersebut, lansia seharusnya menikmati kebahagiaan sebagai hadiah atas kerja
keras dan produktivitasnya di masa muda.

Wisma wreda merupakan salah satu tempat yang diciptakan khusus untuk
lansia. Lansia dapat berkumpul dan bersosialisasi bersama lansia lainnya, karena
berada dalam komunitas yang sesuai, maka lansia akan merasa lebih bahagia dan
lebih dihargai. Dalam perancangan wisma wreda ini, disediakan beberapa
aktivitas yang dapat dilakukan lansia dalam mengisi waktunya. Aktivitas tersebut
antara lain menyanyi, bermain musik, membaca, memasak, menonton,
berolahraga, dan membuat kerajinan tangan. Disediakan juga fasilitas kamar tidur
yang dapat digunakan sebagai tempat beristirahat. Seluruh ruangan dalam wisma
wreda ini diciptakan dengan tujuan untuk membuat lansia merasa nyaman dan
senang. Oleh karena itu, wisma ini menggunakan konsep Life Satisfaction dan
tema Golden Age supaya lansia dapat menikmati hari tua dengan bahagia.

Kata kunci : lansia, wisma wreda, life satisfaction, golden age
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ABSTRACT

Every human is getting aging, and there is no one who can escape from an
aging process. This aging process will make the human experience become the
elderly. In the process of aging, the cells work has decreased so long will affect
the performance of the body. Performance degradation of the body will inhibit
daily activities, so that the elderly are usually no longer works as usual and need
more rest. Physical limitation for the elderly, would ultimately create dependency
to others. However, people even own members of the family sometimes do not
have time to accompany for the elderly. While in that time, for the elderly should
be enjoying the bliss of as a reward for hard work and its productivity in youth.

Nursing house is a place which was created specifically to elderly.
Assembled for the elderly can socialize with another, because it was appropriate,
within the community then the elderly will feel happier and more valued. Provided
some activity that can be conducted for the elderly in filling time. These activities
among singing, music, reading, cooking, watching, exercising, and making
handicraft. Provided facilities a bedroom that can be used as a resting place. The
whole room in this nursing house created with the purpose of making elderly feel
comfortable and happy. Hence, the concepts life satisfaction and theme that the
golden age for the elderly can enjoy the old days with a happy in this nursing
house.

Keywords : senior, nursing house, life satisfaction, golden age
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